BAB IV
PENUTUP
Menjalani proses yang cukup panjang untuk mempersiapkan pementasan
naskah Janji Kilisuci ini banyak tantangan yang pencipta hadapi. Usaha yang
pencipta berikan terhadap karya ini dirasa belum maksimal karena beberapa
faktor. Pencipta perlu mengatur kembali penjadwalan serta waktu
penggarapan dan eksplorasi terhadap objek agar tidak ada lagi waktu yang

terbuang sia-sia.

Dalam menentukan bentuk pencipta juga perlu memikirkan kembali
bagaimana bentuk yang nantinya pencipta hadirkan itu tidak mempersulit
pencipta dan selaras dengan konteks naskah yang ada. Memperhatikan detail
kecil serta detail finishing juga kurang pencipta lakukan sehingga objek yang
pencipta hadirkan terkesan mentah atau tidak tergarap.

A. Kesimpulan

Penciptaan Tata Panggung Pementasan Naskah Janji Kilisuci masih bisa
dikembangkan dan dieksplorasi lebih dalam guna menemukan potensi
penataan panggung yang lebih baik. Keinginan pencipta dalam proses
Penciptaan Tata Panggung Pementasan Naskah Janji Kilisuci adalah untuk
mengeksplorasi ruang serta kemiripan latar yang ada pada naskah kemudian
dituangkan ke atas panggung.

Dalam Penciptaan Tata Panggung Pementasan Naskah Janji Kilisuci
tantangan yang paling dirasakan oleh pencipta sebagai penata panggung

adalah bagaimana menselaraskan bentuk dengan teknik melipat (folding)
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yang sudah ditentukan untuk set properti yang ada di atas panggung dan juga
material bahan yang digunakan untuk menciptakan efek ledakan gunung
sebagai spektakel akhir yang menghidupkan set gunung yang dari awal hanya
terlihat sebagai background panggung, ledakan gunung menjadi penting
dikarenakan puncak penutup dari pertunjukan, yang diharapkan menjadi
pukauan visual yang monumental kepada penonton.

Pencipta sadar dalam menggunakan teknik melipat sangat dibutuhkan
yang namanya kreatifitas dalam memanfaatkan engsel serta bentuk yang akan
dihadirkan. Dalam proses ini pencipta menyadari kesalahan dalam
menentukan langkah awal dalam pembuatan set properti, pencipta terfokus
hanya pada bagaimana teknik melipat itu dapat berfungsi bukan pada
bagaimana bentuk serta finishing yang akan ditampilkan di atas panggung.
Maka dari itu ada beberapa set properti dan setting yang dirasa memiliki
kekurangan dari segi bentuk maupun finishing nya.

B. Saran

Proses penciptaan karya teater dibutuhkan keseriusan yang lebih. Dalam
perjalannya, pencipta memiliki beberapa kendala di wilayah gagasan yang
kemudian di lakukan proses penciptaan. Dalam praktiknya proses penciptaan
hari ini dapat memanfaatkan teknologi digital seperti penggunaan aplikasi
Sketch Up, Blender, AutoCAD dll. Selain dapat digunakan untuk menggambar
sketsa, penggunaan aplikasi digital tersebut dapat juga digunakan untuk
mengeksplorasi bentuk objek yang dibutuhkan dan juga pergerakan objek

yang diinginkan. Oleh karenanya, penting bagi para penata panggung
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mempelajari dan memahami tentang penggunaan aplikasi digital.

Penata panggung juga harus memahami dan mempelajari bagaimana
material serta bahan yang dibutuhkan dalam penciptaan tata panggung.
Pemahaman tentang bahan dan material dalam proses penciptaan penting
untuk mempersingkat waktu dalam proses eksplorasi agar penata panggung
dalam mengatur waktu tidak terlalu larut saat proses eksplorasi. Disamping
itu, pemahaman tentang bahan dan material yang digunakan dapat juga
berpengaruh terhadap budgeting. Penata panggung dalam sebuah pertunjukan
teater harus memahami bagaimana teknis dalam menciptakan objek yang
akan di hadirkan di atas panggung. Pemahaman tentang teknis berfungsi agar
setting yang diciptakan tidak mempersulit teknis dalam panggung.
Pemahaman teknis panggung juga akan mempermudah dalam menentukan

unsur spektakel yang akan dihadirkan dalam panggung pertunjukan.
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